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5. BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Hasil analisis indeks klasifikasi transfer menunjukkan bahwa transfer 

pada MRT Jakarta pada perjalanan awal dan akhir merupakan transfer 

terencana. 

2. Model pada perjalanan awal menunjukkan bahwa responden memiliki 

persepsi kurang baik terhadap variabel ketersediaan bantuan informasi 

untuk beragam kebutuhan pengguna, kartu pintar yang dapat digunakan 

untuk membayar biaya transportasi, ketersediaan tempat duduk untuk 

menunggu kedatangan moda transportasi umum, dan peningkatan 

kualitas pelindung pada ruang tunggu cenderung mempengaruhi 

frekuensi penggunaan MRT yang lebih jarang di masa yang akan datang. 

Hal yang sama pada model saat perjalanan akhir memperlihatkan 

responden memiliki persepsi kurang baik terhadap variabel yang 

signifikan terhadap variabel terikatnya. Ketersediaan fasilitas ruang 

tunggu yang terlindungi, kartu pintar yang dapat digunakan untuk 

membayar biaya transportasi, ketersediaan tempat duduk untuk 

menunggu kedatangan transportasi, dan peningkatan kualitas pelindung 

pada ruang tunggu cenderung memberikan pengaruh pada penggunaan 

MRT lebih jarang di masa yang akan datang. Pada perjalanan akhir, 

responden yang memilih bekerja sebagai tujuan menggunakan MRT 

cenderung lebih sering menggunakan MRT di masa yang akan datang. 

5.2 Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan pengembangan atribut transfer terencana berupa 

karakteristik perjalanan berdasarkan tujuan, demografi pengguna 
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berdasarkan pendapatan, dan kebutuhan jumlah moda transportasi yang 

digunakan yang mempengaruhi penggunaan MRT. 

2. Dibutuhkan studi lebih lanjut terkait karakteristik perjalanan dalam 

menggunakan transfer, jadi pengembangan untuk fasilitas transfer dapat 

dikatakan terencana tidak hanya berdasarkan atribut dari transfer 

terencana melainkan karakteristik dari perjalanan pengguna transportasi 

umum. 
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